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ABSTRAK

Penyuluh Agama Islam (PAI) mempunyai tugas sangat penting dalam
membentuk masyarakat, khususnya di bidang spiritual yakni meningkatkan kehidupan
beragama. PAI bertanggungjawab penuh terhadap sukses tidaknya dakwah yang telah
digariskan oleh Depag. Setiap Penyuluh Agama Islam di tiap-tiap daerah mempunyai
cara tersendiri dalam melaksanakan penerangan agama Islam, termasuk di Kacamatan
Galur Kulon Progo juga mempunyai penerapan tersendiri dalam melaksanakan tugas
dan kewajibannya untuk memberikan penerangan agama Islam kepada masyarakat
Galur demi terwujudnya kesejahteraan umat yang merata lahir dan batin.

Skripsi ini merupakan hasil penelitian yang dilakukan pada seksi Penerangan
Agama Islam Kantor Dpartemen Agama Kabupaten Kulon Progo di Kecamatan
Galur. Data yang terkumpul dianalisa dengan menggunakan analisa kualitatif yang
dituangkan secara deskriptif yaitu dengan menganalisa menurut apa adanya yang
didasarkan atas jalan pemikiran yang logis.

Penyuluh Agama Islam Kecamatan Galur dalam menjalankan tugasnya sesuai
dengan SK dari Kanwil Depag DIY terdiri dari beberapa bentuk kegiatan pengajian,
yakni pengajian bagi bapak-bapak dan ibu-ibu (pengajian Al Qur’an dan pengajian
malam Jum’at); kegiatan TPA bagi anak-anak; serta kegiatan pengajian pejabat yang
terdiri dari karyawan pemerintah sebulan sekali dengan materi sesuai dengan kondisi
objek.
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MOTTO

“Seburuk-buruk Ulama adalah mereka yang berdekat-dekat
penguasa dan sebaik-baik Penguasa adalah yang berdekat-
dekat Ulama. Alangkah bedanya ulama yang bertabligh
dengan Ulama tabligh”.”

*A Mustofa Bisti, Seri Filsqfat Islam, Lembaga Studi Filsafat Islam, PT,
Kurnia Kalam Semesta, (Yogyakarta : 1994, hal. 85.)
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salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat
dan seluruh pengikutnya yang setia.
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AGAMA ISLAM KANTOR DEPARTEMEN AGAMA KABUPATEN KULON
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Penyiaran Agama lslam (KP1), IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hal ini merupakan
.pél—(éljaan yéng tidak rringan bagi penulis yang miskin akan 1lmu untuk
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dari berbagai pihak, akhirnya tugas yang penulis anggap tidak ringan dapat diselesaikan
dengan baik.

Oleh karena itn, secara khusus tanpa mengurangi rasa penghargaan kepada
sesama pihak, penulis akan menyampaikan rasa terima kasih kepada:

1. Bapak Drs. Sukriyanto, selaku Dekan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.
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BABI

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Skripsi ini berjudul “Pelaksanaan Penerangan Agama Islam
Kantor Departemen Agama Kabupaten Kulonprogo Di Kecamatan
Galur”.

Untuk menghindari interpretasi yang berlainan dalam memahami
judul tersebut, maka perlu kiranya penulis jelaskan maksud dari judul

tersebut.

1. Pelaksanaan Penerangan Agama Islam Kantor Departemen Agama
Kabupaten Kulonprogo.

Yang penulis maksudkan dengan pelaksanaan penerangan
agama Islam Kantor Departemen Agama Kabupaten Kulonprogo ad;11ah
suatu usaha penyebarluasan ajaran agama Islam dengan melibatkan
unsur-unsur dakwah yang meliputi tujuan, subyek, obyek, materi,
metode, media dan cara evaluasi hasil.

Keenam unsur yang terdiri dari tujuan, subyek, obyek, matert,
metode dan media tersebut, dinamakan input (masukan), sedangkan

. evaluasi hasil adalah kegiatan penilaian atau koreksi térhadap penerangan

agama Islam untuk mengetahui apakah kegiatan tersebut mencapai target

tujuan ataukah tidak.



Kantor Departemen Agama (Dep-Ag) Kulon Progo adalah bagian
dari pemerintah yang di dalamnya térdapat seksi Penerangan Agama Islam
(PENAIS). Seksi inilah yang melaksanakan usaha penyebarluasan agama
Islam dengan melibatkan unsur-unsur sistem dakwah. Adapun secara
operasional, tugas tersebut dilaksanakan oleh sub seksi PENALS, yakni sub
seksi penyuluh,

. Kecamatan Galur

Dalam hubungannya dengan pelaksanaan penerangan agama Islam,
Kecamatan Galur adalah menunjukkan salah satu kecamatan yang menjadi
tempat pelaksanaan penerangan agama Islam oleh Departemen Agama
(Dep-Ag) Kulonprogo, yakni oleh seksi PENAIS.

Pelaksanaaﬁnya dilakukan oleh 13 orang penyuluh agama Islam,
baik yang berstatus sebagai Pegawai negeri maupun tenaga honorarium dan
dikoordinasikan oleh Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Galur.

Dan apa yang diuraikan tersebut, maka yang dimaksud dengan judul
skripsi “Pelaksanaan Penerangan Agama Islam Kantor Departemen
Agama Kabupaten Kulonprogo Di Kecamatan Galur” adalah
mengeambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan penulis dalam rangka
menyusun skripsi, tentang suatu kegiatan yang terdiri dari unsur-unsur yang
saling berhubungan dalam penyebarluasan ajaran agama Islam yang

dilakukan oleh penyuluh agama Islam Kecamatan Galur dan dalam

pelaksanaannya dikoordinasikan oleh KUA Kecamatan Galur.



B. LATAR BELAKANG MASALAH

Bagi Umat Islam, masalah dakwah dirasakan sebagai suatu pesoalan
yang menjadi bagian dari hidupnya, dari tingkat yang paling bawah/awam
hingga tingkat yang terkemuka dan utama. Semua mengakui tentang
pentingnya dakwah, walaupun dalam pelaksanaannya tidak semua mengambil
bagian. Hal ini juga sangat ditentukan oleh beberapa faktor yang sangat
mendukung kepada kegiatan dakwah, baik faktor intern maupun ekstern, batk
yang dilakukan secara langsung (lisan) maupun tidak langsung (tulisan), juga
adanya komunikasi yang informatif sebagai penyebaran informasi adalah
sangat menentukan keberhasilan dakwah. Diantara bentuk-bentuk komunikasi
sebagal penyebaran informasi adalab penerangan. Informasi melalui
penerangan ini akan mudah diterima oleh audien apabila informator
memberikan rangsangan/stimulan.

Penerangan Agama Islam vyang dilakukan Penyuluh Agama Islam
Kecamatan Galur bergerak aktif di Kecamatan galur sebagai tugas dari Penais
Kandepag di bidang pendidikan, santunan sosial dan tabligh, hingga kegiatan
sosial kemasyarakatan dan kegiatan-kegaitan keagamaan lainnya. Hal ini tak
lepas dan cara pengelolaan dan pelaksanaan sistem dakwah (penerangan
agama Islam)nya. Namun pada suatu sistemn apabila salah satu unsur/elemen
sistem kurang menunjang/kurang berfungsi, maka kemungkinan untuk tidak
tercapainya tujuan dakwah lslam akan lebih nampak.

Kemudian keberadaan penyuluh agama Islam adalah merupakan sub
sistem dalam melaksanakan tugas pokok Depag, yakni menyelenggarakan

sebagian tugas pemerintah dalam pembangunan bidang agama, yang dalam hal



ini petugas penyuluh mempunyai fungsi dan kewajiban diantaranya adalah
memberikan bimbingan dan penyuluhan agama dalam pelaksanian penerangan
agama lslam.

Memperhatikan tugas-tugas tersebut di atas, maka Pcnyvuluh Agama
Islam (PAl) mempunyai tugas sangat penting dalam membentuk masyarakat,
khususnya di bidang spiritual, yakni meningkatkan kehidupnn beragama. Oleh
karen itu sislem penerangan agama lIslam perlu ditingkatkan dari segi
. kualitasnya sehingga akan menghasilkan scsuai dengan yang diharapkan,

Disamping itu PAI mempunyai tanggungjawab penuh terhadap sukses
tidaknya penerangan agama lslam (dakwah) yang telah digariskan oleh Depag.
Untuk itu penulis tertarik untuk menelitt dan mengungkapkan pel-aksanaan
tugas dan kewajibannya dalam melaksanakan penerangan Agama Islam pada
masyarakat Kecamatan Galur demi terwujudnya kesciahieraan  umal

masyarakat yang merata lahir dan batin.

C. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan, imaka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :

“Bagaimanakah pelaksanaan pencrangan agama Islam Kantor
Departemen Agama Kabupaten Kulonprogo di Kecamatan Galur yang
meliputi Tujuan, Subyek, Obyek, Materi, Metode, Media dan cara evaluasi

hasilnya 77



D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. TujuanPenelitiaﬁ
Tujuan penelitian ini adalah ingin mendiskripsikan tentang
pelaksanaan penerangan agama Islam Kantor Departemen Agama
Kabupaten Kulonprogo di Kecamatan Galur dart unsur-unsurnya, yaitu
Tujuan , Subyek, Obyek, Materi, Metode, Media dan cara evaluasi
hasiinya.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritirs
1) Untuk menambah khazanah bacaan dalam ilmu dakwah khususnya
yang sering dilakukan oleh lembaga atau instans:.
2) Seb?.gai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu dakwah
yang menyangkut sistem penerangan agama [slam.

b. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian tni diharapkan dapat digunakan oleh penyuluh agama
Islam khususnya dan para da’i pada umumnya sebagiat masukan bagi

penyusunan rencana dakwah pada masa yang akan datang



E. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK
1. Tinjauan Penerangan Agama Islam

a. Pengertian Penerangan Agama Islam
1) Menurut Bahasa (Etimologi)

a) Penerangan adalah pekerjaan dan sebagainya memberikan
penjelasan (petunjuk dan sebagainya)”

b) Agama, perkataan agama berasal dari bahasa sansekerta a; artinya
tidak, Gama artinya kacau. Jadi agama artinya tidak kacau.
Sedangkan pengertian menurut bahasa latin agama adalah ikatan, di
dalam bahasa arab, addin artinya peraturan.”

¢) Islam berasal dari kata "salima" artinya selamat sejahtera kemudian
dibentuk kata "aslama" artinya memeliharakan dalam keadaaan
selamat sejahtera dan berarti juga menyerahkan diri, tunduk, patuh
dan taat. Kata "aslama” terscbut yang menjadi pokok kata Islam
mengandung segala arti yang terkandung dalam arti pokoknya." )

2) Menurut Istilah (Terminologi)
Penerangan agama Islam adalah kegiatan menyampaikan
agama Islam vyang dilakukan secé.ra lisan/tulisan  oleh

seseorang/beberapa orang mubaligh kepada masyarakat.”

" Nasrudin, Publisistik denr Dakwah, {Jakarta: Erlangga, 1991), hal. 109.

WIS, Purwodarminto, Kamus {mim Bahasa Indonesia, {Jakarta: Bakti Pustaka, 1985), hal,
1058.

¥ HMS. Prodjodikora, Pengantar Agama Dan Islam, {Yogyakarta: Sumbangsih, 1981), hal. 50.

" ¥ Departemen Agama R1, Tuntunan Praktis Penerangan Agama Isleam. (Jakarta: CV. Multiyasa,
1986), hal. 89.



Dari pengertian penerangan agama lslam tersebut di atas,
baik secara etimologt maupun terminologi, maka jelaslah bahwa
penerangan agama Islam mempunyai maksud yang sama dengan
dakwah, dengan demikian kegiatan tersebut juga mempunyai
unsur-unsur yang sama dengan dakwah yang saling mendukung
satu sama lainnya. Hal im1 telah dikemukakan oleh H.M. Arifin,
M.E.D. yang mengartikan bahwa penerangan Agama Islam adalah
merupakan suatu rangkaian kata-kata yang maksudnya hampir

sama dengan dakwah, yakni:

Mengadung suatu pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan,
baik bentuk uraian, tulisan, tingkah laku dan sebagainya
yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha
mempengaruhi orang lain baik secara individual/kelompok
agar timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran,
sikap, penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran agama
Islam sebagai masagge yang disampaikan dengan tanpa
adanya unsur paksaan.”

Dengan adanya pengertian tersebut di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa penerangan agama Islam adalah bagian dari dakwabh,
yang terdiri dari unsur subjek, objek, materi, metode, media, dasar dan
tujuan.

b. Dasar Hukum Penerangan Agama [slam

Dasar hukum penerangan agama Islam adalah al-Qur’an dan

Hadits. Diantaranya yaitu dalam sarat Ali Imran ayat 104:



)9// UL BNV R P V) "’ P
\-/ﬁf 3f)\x)‘u);@4;\riw i:l’
/

VT2
f"")} /"/n //q q// s
,/a) ",

pl

Artinya: Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan

mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang
beruntung
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Artinya: Maka berkata Abu Sa’id: ..... aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda: “Barang siapa diantara kamu melihat kemunkaran,
maka hendaklah merubah dengan tangannya, maka jika tidak
mampu (dengan tangannya) maka dengan lisannya, dan jika

tidak mampu (dengan lisannya) maka dengan hatinya, dan yang
demikian ini adalah selemah-lemahnya iman™.”

c. Pengajian Sebagai Salah Satu Bentuk Penerangan Agama Islam
Penerangan agama Islam pada dasarnya terdiri dari beberapa
bentuk, salalh satunya adalah pengajian. Pengajian secara Etimologi
(bahasa) artinya ajaran, pelajaran, pembacaan al-Qur'an dan

penyelidikan (pelajaran yang mendalam).”

S H M. Arifin MED., Psikologi Dakwah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976}, hal. 77.

 Departemen Agama R1., A/-Qur ‘an ad-karim dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Toha
Putra, 1996), hal. 50.

? [mam Abi al-Husyaya Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Nasyaburi, Sfahih Mustim, (Beisut:
Dar al-Fikr, 1408 H/1988 M), Juz 1, hal. 45-46.

" WJS. Purwadarminto, Up. Cir., hal. 433.



Sedangkan menurut istilah adalah suatu bentuk kegiatan
pendidikan non formal dalam mempelajari dan mendalami agama Islam
dengan di bawah bimbingan seorang ustadz.”

Mengikuti pengajian sangat b_esar faedahnya dalam menambah
wawasan, pemahaman dan pengertian tentang ajaran agama Islam
secara mendalam. Dengan berfambahnya wawasan, pemahaman dan
pengertian tentang ajaran Islam, akan bertambah pula pengetahuan

keislaman yang nantinya dapat mempengaruhi pengamalan ibadah.

. Keberhasilan Penerangan Agama Islam

Tidaklah benar kalau keberhasilan penerangan agama Islam hanya
diukur dari banyaknya jama’ah yang hadir pada kegiatan penerangan
tersebut. Banyaknya jama’ah yang hadir hanyalah merupakan salah satu
indikator saja. Keberhasilan tersebut dapat diukur dari munculnya
kesadaran keagamaan pada masyarakat (audiens) akibat adanya
penerangan agama Islam, baik kesadaran yang berupa tingkah laku,
sikap ataupun keyakinan.w)

| Di sinilah sebetulnya tugas dan da’i yang inti, menumbuhkan
kesadaran pada masyarakat (audiens) untuk selalu mengabdikan dirinya
kepada Allah SWT. Kesadaran yang mampu menggerakkan manusia

untuk selalu saling membantu, menghormati. tahu akan kewajiban dan

haknya yang harus dilakukan dan melakukannya hanya semata-mata

) Dirgktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Kumputan Kertas Kerja Pentaran PPA,

(Yopyakarta: Bakopa, 1978).
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untuk bernibadat kepada Allah SWT. Pada saat penerangan agama Islam
sudah mawmnpu menciptakan kondisi masyarakat seperti inilah, maka
dapat dianggap berhasil walau tidak berarti lantas kegiatan im
dihentikan.'" Penerangan agama lIslam harus dilakukan dalam upaya

pemeliharaan kondisi agar tetap pada kondisi yang diinginkan.

2. Tinjauan Tentang Sistem
a. Pengertian Sistem

Sistem adalah "suatu kesatuan" dimana masing-masing hal di
dalamnya tidak diperhatikan hakekatnya sediri, tetapi dilihat fungsinya
terhadap keseluruhan susunan kesatuannya. Dalam sistem masing-
masing, hal/unit-unit keseluruhan sebagai kesatuan saling bergantung,
saling menentukan dan membutuhkan. '

Menurut Drs. Tatang M. Amirin dalam bukunya "Pokok-pokok
Teor Sistem™, sistem adalah schimpunan unsur yang melakukan kepiatan
atau menyusun skema atau lata cara melakukan sesuatu kegiatan
penprosesan untuk mencapai suatu atau beberapa tujuan, dan hal ini
dilakukan dengan cara mengolah data dan atau energi dan atau
barang/benda, di dalam jangka waklu fertenta puna menghasilkan

inforinasi dan atau energi dan atau barang (benda)”."”

'™ Slamet Muhaimin Abda, Prinsip-prinsip Metodologi Dakoval, (Surabaya: Penerbit Uszha
nasional, 1990), hal. 43.

) 1hid., hal. 44.
'2) Hasan Sadly, Ensiklopedi Indonesia, (Jakarta: Tkhtiar Baru, Van Hoeve, 1984), hal. 3205,

13 Tatang M. Amirin, Pokok-pokok Teori Sistem, (Jakarta; CV. Rajawali, 1t.), hal. 13.
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Dari pengertian sistem tersebut, nampak adanya suatu unsur
sistem yang selalu ada dan harus ada, yaitu (1) sehimpunan unsur-unsur,
(2) tujuan sistem, (3) wujud hasil kegiatan atau proses sistem tersebut
datam kurun waktu tertentu dan {(4) pengolahan data dan atau energi dan
atau bahan.'?”

Sedangkan menurut Nasrudin Razak, pengertian sistem ialah:
suatu rangkain kegiatan yang sambung menyambung, yang saling
berkaitan menjelmakan urutan vang logis dan tetap terikal pada ikatan
-hubungan éntara kegiatan masing-masing dalam rangkaiannya secara
menyeluruh. 13

Dari pengertian tersebut, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
sistem meerupakan suatu keseluruhan tata kerja yang saling
berhubungan, antara unsur yang satu dengan unsur yang lain dalam
rangka mencapai suatu tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu dalam
penerapan agama lslam pun begitu pula, harus ada keterkaitan yang
saling mendukung satu sama lainnya, yakni keterkaitan antara unsur
subjek, objek, maten, metode, madia untuk mencapal suatu tujuan
penerangan agama Islam.

b. Ciri-cini sistem

Menurut Tatang M. Amirin, bahwa pada umunya ciri-ciri sistem

itu adalah bertujuan, mempunyai batas, terbuka, tersusun dari sub

sistem, ada saling keterkaitan dan saling ketergantungan, merupakan

) Ibid., hal. 14.

1% Nasrudin Razak, Metodologi Dakwah, (Semarang: Toha Putra, 1976), hal. 46.
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suatu kebulatan yang utuh, melakukan kegiatan transformasi, ada
mekanisme kontrol dan memiliki  kemampuan mengatur dan

menyesuaikan dir1 sendiri. 16
3. Sistem Penerangan Agama Islam
Masalah yang penulis teliti aalah tentang pelaksanaan penerangan
agama Islam yang dilakukan oleh sub seksi penyuluh di kecamatan Galur,
sehingga dapat dilihat dalam sistem urut kerja penerangan agama Islam
yang tak lepas dan unsur-unsur yang menyangkut penerangan agama Islam
itu sendiri. Adapun secara gans besar, sistem penerangan agama Islam
terdiri dari3 komponen dasar, yaitu:
a. Input {masukan)
Adalah yang berupa informasi, energi, materi atau bahan untuk
menentukan keberadaan sistem. Di dalam input ini terdapat beberapa
elemen sebagai berkut:
1) Tujuan Penerangan Agama Islam
a} Tujuan Umum
Setiap satu kegiatan sudah pasti mempunyai tujuan tertentu.
Tujuan umum penerangan agama Islam menurut beberapa ahli
dapat dikemukakan sebagai berikut:
(1} Anwar Masy'ani mengatakan bahwa tujuan umurln dakwah

termasuk penerangan agama Islam adalah terwujudnya

') Tatang M. Amirin, Op.Ciz., hal. 121.
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kebahagiaan dan kesejahteraan hidup i dunia dan akhirat
yang diridhai Allah SWT.'”

(2) Asmuni Syukir meneckankan bahwa tujuan umum dakwah
(termasuk penerangan agama Islam) adalah mengajak
manusia ke jalan yang benar dan diridhai Allah SWT, agar
dapat hidup di dunia dan di akhirat.'"

(3) A. Mukti Ali merumuskan bahwa tujuan penerangan agama
Islam yaitu menjadikan orang/masyarakat itu beriman kepada
Allah SWT, jiwanya bersih, diikuti dengan perbuatan-
perbuatan yang sesuai dengan ucapan batinnya,
mengagungkan Allah dan melakukan perbuatan-perbuatan
untuk kepentingan umat manusia serta demi berbakti kepada
Allah SWT."”

Dari uraian pendapat beberapa ahli tersebut, penulis

menyimpulkan bahwa tujuan umum penerangan agama Islam

pada hakekatnya untuk menjadikan manusia yang utuh, yakni
terbentuknya pribadi yang beriman dan bertaqwa, schat jasmani
dan rohaninya baik secara perorangan maupun kelompok, agar

mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

'Y Anwar Masy'ari, Studi Tentang limu Dakwah, (Jakarta: Bina llmu, 1981), hal. 38,

'® Asmuni Syukir, Op.Cit., hal. 51.

) Dr. A. Mukti Ali, Faktor-faktor Penyiaran Agama Isiam, (Yogyakarta: Yayasan Nida, 1971),

cet. 1, hal. 8.
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b) Tujuan Khusus
Tujuan khusus penerangan agama Islain merupakan perumusan
tujuan sebagai perincian tujuan umum dakwah. Tujuan ini
dimaksudkan agar dalam pelaksanaan seluruh aktivitas
penerangan agaima lslam dapat jelas diketahui kemana arahnya,
ataupun jenis kegiatan apa yang hendak dikerjakan, kepada siapa
melakukan penerangan dan lain sebagainya secara terperinci.
Adapun tujuan khusus penerangan agama Islam adalah:
(1) Mengajak umat Islam untuk selalu meningkatkan taqwanya
kepada Allah.
(2) Membina mental agama Islam bagi kaum yang masih mu’alaf
(baru beriman).
(3) Mengajak umat manusia yang belum beriman agar beriman
kepada Allah (memeluk agama islam)
(4) Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpang
dari fitrahnya.””
2} Subjek Penerangan Agama Islam
Adapun vang dimaksud dengan subjek penerangan agama
Islam adalah orang yang melaksanakan tugas-tugas penerangan, orang

itu disebut juga juru penerang atau Mubaligh.?"

) Asmuni Svukir, Op. Cit., hal. 56-58.

) Masdar Helmy, Dakwah Dalam Pembangunan, (Semarang: Toha Putra, 1973), hal. 77
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Jadi yang disebut dengan subjek pencrangan agama Islam
adalah mereka (orang) yang melaksanakan kegiatan penerangan
agama lslam, baik melalui lisan, tulisan maupun pemikiran, orang
tersebut 'juga disebut juru penerang/ mubaligh. Mereka adalah
merupakan tugas pembina kehidupan beragama dalam masyarakat.

Agar berhasil dalam kiprahnya, seorang muballigh dalam hal
ini penyuluh, perlu memenuhi persyaratan-persayaratan baik
persyaratan yang berdasarkan ketentuan-ketentuan agama Islam,
maupun ketentuan yang diharapkan oleh masyarakat.

Adapun persyaratan yang harus dimiliki oleh seorang juru
penerang/ mubaligh adalah sebagai berikut:

a) Menguasai isi al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah serta hal-hal yang
berhubungan dengan agama Islam.

1) Mengetahui bahkan sebatknya menguasai tlmu pengetahuan vang
ada hubungannya dengan tugas-tugas dakwah seperti ilmu sejarah,
perbandingan agama, ilmu jiwa, sostal, bahasa dan sebagainya.

c) Pribadinya taqwa kepada Allah dan menjalankan segala apa yang
menjadi keharusan seorang muslim *?

Jika seorang muballigh, dalam hal int penyuluh memenuhi

persyaratan tersebut, niscaya dapat berhasil dengan baik dalam

™ Ibid, hal, 48-49
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usahanya melaksanakan/ menyampaikan penerangan Agama I[slam
kepada masyarakat.
3) Objek Penerangan Agama Islam
Sasaran penyiaran dan penerangan yang juga disebut objek
penerangan agama lslam adalah manusia-manusia yang dituju oleh
kegiatan penerangan. Mereka adalah masyarakat yang beraneka ragam
latar belakang dan kedudukannya. Sebab Islam dengan segala
keasliannya yang universal, diturunkan untuk seluruh ummat manusia
yang tidak membeda-bedakan warna ku]itnya. Firman Allah:
Iz
_jj _3\):,}/{;\_[‘:‘-‘—-’ \_»,/J AL SLdl\e
i yLu 2

Artinya: Dan kami tidak mengutus kamu melainkan kepada ummat
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan
sebagai peringatan, tetapi  kebanyakkan manusia  tidak
mengetahui. ™ (Saba': 28)

Scecara  psikologi, menurut Des. Slamet Mubhaimin - Abda
manusia sebagai objek dakwah dibedakan dalam berbagai sitat, vaitu:
a) Sifat-sifat kepribadian (personality traits) yaitu penakut, pemarah,

suka bergaul, ramah, sombomg dan scbagainya.
b) Intelegensi/Kecerdasan seseorang
¢) Pengetahuan (knowledge)
d) Keterammlan (skifl)

e) Nilai-nila (values)

™ Depag R1., Op. Cit, hal. 344.
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f) Peranan (roles)

Lebih Janjul beliau menyatakan bahwa melalui pendekatatan
sosiologis manusia sebagai objek dakwah antara yang satu dengan
lainnya mempunyai perbedaan yang diakibatkan karena adanya:

a) Nilai-nilai yang dianut seperti kepercayaan, agama, tradisi dan
sebagainya.
b) Adat-adat tradisi yakni kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan turun-
temurun.
¢) Pengetahuan (knowledge)
d) Keterampilan (skill)
e) Bahasa (language)
f) Milik kebendaan (material possesions).”™
4) Materi Penerangan Agama Islam
Pada dasarnya materi dakwah atau penerangan agama Islam
tergantung pada tujuan yang hendak dicapai. Namun secara global
dapatlah dikatakan bahwa materi penerangan agama Islam dapat
diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok, yaitu:
a) Masalah Keimanan (aqidah)

b) Masalah Keislaman (Syari'ah)

¢) Masalah budi pekerti (akhlaq)

) Slamet Muhaemin Abda, Prinsip-Prinsip Metodologi Dakwah, (Surabaya: Penerbit Usaha
Nasional, 1990), hal. 53-54,



18

a) Masalah Keimanan
Aqidah dalam Isiam ad;alah bersifat i'titkad bathiniyah yang
mencakup masalah-maslah yang erat hubungannya dengan rukun
iman. Bukan saja pembahasannya tertuju pada masalah-masalah
yang wajib diimani, akan tetapi materi dakwah juga meliputi
masalah-masalah yang dilarang sebagai lawannya, misalnya syink
dan sebagainya.
b} Masalah Syari'ah
Adalab berhubungan erat dengan amal lahir {(nyata) dalam rangka
mentaati semua ketentuan/hukum Allah guna mengatur hubungan
antara manusia dengan Tuhannya dan mengatur pergaulan hidup
antara sesama manusia.
¢) Masalah Budi Pekerti (akhlak)
Masalah akhlak dalam aktivitas dakwah (sebagai materi dakwah)
. merupakan pelengkap saja, yakni untuk melengkapi keimanan dan
keislaman seseorang. Meskipun akhlak ini berfungsi sebagai
pelengkap, bukan berarti masalah akhlak kurang penting
dibandingkan dengan masalah keimanan dan keislaman, akan tetapi
akhlak adalah sebagal penyempurna keislaman. Sebab rosulullah

SAW sendiri pernah bersabda :



(ﬁ)\JJ (w; \A—»‘

Artinya: Aku (Muhammad) diutus oleh Allah di dunia ini hanyalah
_untuk menyempurnakan akhlak >
5) Metode Penerangan Agama Islam
Pedoman dasar atau prinsip penggunaan metode penerangan
agama Islam sudah termaktub dalam al-Qur’an dan Hadits,
diantaranya dalam surat an-Nahl ayat 125, yang berbunyi sebagai
berikut: , PRy,
W\ -9\10) _) ‘Li_l\.; NS J\B—"‘“ y t_/\
B;:;;f@fc L;JL &
Artinya: Ajaklah kepada agama Tuhanmu dengan cara yang
bijaksana, nasehat yang baik dan berdebat dengan cara yang
baik. (An-Nahl: 125)
Berdasarkan prinsip tersebut, dapat dijabarkan beberapa
metode; antara lain:

a) Metode ceramah, yakni suatu teknik yang banyak diwarnai oleh
ciri karakteristik bicara oleh seorang da’i pada suatu aktivitas
dakwah. Ceramah dapat pula bersifat propaganda, kampanye,
pidato, khutbah, sambutan, mengajar dan lain sebagainya.

b) Metode tanya jawab, yakni penyampaian materi dakwah dengan
cara mendorong sasarannya untuk menyatakan suatu masalah
yang dirasa belum dimengerti dan da’inya sebagai penjawabnya.

¢) Metode debat (mujadalah), yakni debat yang batk, adu argumen

atau mempertahankan pendapat dan ideologi dasar agar pendapat

) Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-lkhlas, 1983), hal. 60.
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dan ideologi tersebut diakui kebenarannya oleh orang lain yang
membantah akan kebenaran agama Islam.

d) Metode demonstrasi, yakni memperlihatkan suatu contoh, baik
berupa benda, peristiwa, perbuatan dan sebagainya kepada
sasaran (objek) dakwah dalam rangka mencapai tujuan yang
diinginkan.*®

6) Media Penerangan Agama Islam

Yang dimaksud dengan media penerangan agama [slam adalah
sarana dan prasarana yang digunakan untuk menyampaikan
penerangan agama Islam. Maka media penerangan agama Islam
merupakar-l alat objektif yang menjadi saluran yang menghubungkan
1de dengan sasaran penerangan.m

Sedangkan media penerangan menurut bentuknya dapat dibagt
menjadi 5, yaitu:

a) Lisan: termasuk di dalamnya adalah khutbah, pidato, ceramah,
kuliah, diskusi, seminar, musyawarah, pidato radio, ramah tamah
dan semua yang dilakukan dengan lidah atau suara.

b) Tulisan: dilakukan dengan perantaraan tulisan, umpamanya buku-
buku, majalah, surat kabar, bulettin dan lain sebagainya.

¢) Lukisan: yaitu gambar-gambar hasil seni lukis, foto dan film.

* Asmuni Syukir, Op. Cit., hal. 146.

) Barmawi Umary, Azas-azas Iimu Dakwah, (Solo: Romadhoni, 1989), hal. 58.
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d) Audio visual yaitu cara menyampaikannya sekaligus merangsang
penglihatan, seperti dalam TV, sandiwara, wayang dan lain
sebagainya.

e) Akhlak vyaitu suatu penyampaian dengan perbuatan nyata,
silaturrahmi, pembangunan masjid dan kebersihan.”

7) Waktu Penerangan Agama Islam
Telah menjadi ketentuan Allah bahwa manusia dengan segala
aktivitasnya tidak terlepas dari ruang dan waktu. Namun demikian
tinggal manusia sendiri bagaimana ia mengatur waktu tersebut.
Dalam kaitannya denga.n waktu, maka dapat dimengerti bahwa
setidak-tidaknya waktu dapat dijadikan pertimbangan kapan diadakan
kegiatan, berapa lama dan berapa kali kegiatan dilaksanakan.

b. Proses Penerangan Agama Islam

Dalam proses penerangan agama Islam, aktifitas muballigh/ juru
penerang vang mempunyai integritas kepribadian, kemampuan
intelektual dan keterampilan yang memadai akan dapat menghasilkan
suatu cita-cita/ tujuan penerangan agama Islam, yang dapat disebut
dengan keluaran (wot put) dalam sistem peneranglan agama Islam.?”
Dalam hal ini penulis tidak meneliti tentang hasil yang dicapai oleh
kegiatan penerangan agama Islam yang dilakukan oleh penyuluh, karena

meneliti hasil memerlukan cara yang khusus.

) Hamzah Ya’kub, Publistik Istam, (Bandung: CV. Diponegoro, 1973), hal. 42-43.
) 1bid, hal. 59.
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- Proses penerangan agama Islam di sini adalah pelaksanaan
aktifitas penerangan agama Islam yang melibatkan unsur-unsur subyek,
objek, materi, metode dan media yang semuanya dituangkan dalam
bentuk kegiatan penerangan agama Islam yang bermacam-macam
Jenisnya, seperti pengajian. Dalam proses ini, juru penerang/ muballigh
senantiasa mengadakan hubungan dengan para tokoh masyarakat/ tokoh
agama serta mengadakan administrasi dan organisasi penerangan agama
Islam.

c. Evaluasi Penerangan Agama Islam
Endang Saifudin Ansharn dalam hal evaluasi memberikan
penjelasan, yaitu:
Evaluasi dakwah Islam adalah penilaian seobyektif mungkin
mengenai apakah dakwah Islam vyang diselenggarakan itu
mencapai target atau tujuan (baik umum maupun khusus) yang
dicita-citakan atau tidak.*”
Dengan demikian evaluasi terhadap apa yang telah dilakukan
adalah merupakan suatu tindakan yang sangat baik dan bijaksana. Hal ini
dilakukan untuk mengukur atau mengetahui hasil yang telah dilakukan

dan sebagai koreksi terhadap penerangan agama Islam yang telah

dilakukan oleh penyuluh agama lslam.

9 Endang Saifudin Anshari, M.AH., Wawasan Islam Pokok-pokok Pikiran Tentang Islam den
Umatnya, (Jakarta: Rajawali, 1986), hal. 193.
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F. METODE PENELITIAN

1.

-

o

Unit Penelitian

Unit penelitiannya adalah seksi Penerangan Agama Islam Kantor
Departemen Agama Kabupaten Kulonprogo. Obyeknya adalah pelaksanaan
penerangan agama Islam di Kecamatan Galur.
Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini adalah pihak-pihak yang dapat
memberikan informasi tentang masalah penelitian yang penulis lakukan,

mereka ity ialah:

a. Para penyuluh agama Islam Kecamatan Galur
b. Kepala KUA Kecamatan Galur

¢. Para staf KUA kecamatan Galur.

Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data yang akan penulis gunakan adalah:

a. Pedoman Interview (Wawancara)
Pedoman interview ini penulis gunakan untuk mengumpulkan
data tentang hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan penerangan
| agama Islam, dan untuk menghindari kemungkinan penulis melupakan
beberapa persoalan yang relevan serta sebagai i)embimbing yang pokok

tentang apa yang akan ditanyakan.
" Adapun teknik/cara penggunaan pedoman interview ini adalah
dengan melakukan wawancara jems “bebas terpimpin” sebagaimana

dikatakan Suirisno Hady:
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“Dengan kebebasan akan dicapai kewajaran secara maksimal,
dapat diperoleh data secara mendalam. Masih dipertahankannya unsur
terpimpin akan memungkinkan masih terpenuhinya prinsip-prinsip
kopabilitas dan realibilitas serta dapat diartikan secara langsung dan
memokok kepada persoalan atau hipotesa-hipotesa penyelidikan.
Dengan begitu semua maksud dapat didekati sedekat-dekatnya dengan

cara yang seefisien-efisiennya.’"
b. Pedoman Observasi
Pedoman observasi int penulis gunakan untuk memandu dalam
mengadakan pengamatan antara lain pada kcgiataﬁ penerangan agama
Islam yang meliputi lokasi, proses kegiatan, media/sarana, materi dan
metode, yang semuanya itu diperlukan untuk memperkuat data yang
diperoleh melalui interview.
Adapun teknik/metode dalam menggunakan pedoman observasi
ini adalah dengan melakokan observasi khusus proses kegiatan,
) obsgrvasi gkan dilakukan dalam beberapa kalli saja.
Jenis observasi yang penulis gunakan adalah observasi non
partisipan, yaitu pengamatan tanpa terlibat dalam proses kegiatan.
¢. Pedoman Studi Dokumentasi
Alat ini penulis gunakan untuk memandu mengumpulkan data
yang berkaitan dengan pelaksanaan penerangan agama Islam yang
penulis teliti, Tekniknya adalah dengan membaca dan menganalisa
dokumen-dokumen yang ada.
Adapun dokumen-dokumen tersebut antara lain berupa catatan-

catatan penyuluh agama Islam dan laporaﬁ bulanan penyuluh.

3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Psikologi UGM, 1986), hal. 206.
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4, Analisa Data

Untuk menganalisa data yang telah terkumpul, penulis
menggunakan analisa kualitatif yang dituangkan secara deskriptif yaitu
menganalisa nfenurut apa adanya didasarkan atas jalan pemikiran
yang logis.

Langkah pertama adalah memisah-misakkan data dan
B

.,

~.

mengklasifikasikannya disesuaikan derigan jenis masing—masing\,“xyalgn%
jenis-jenis data yang penulis peroleh di okas:i&penelitiamtcntaﬁg"fia;i:hal
yang berhubungan dengan pelaksanaan penerangan agama Islam kemudian
menganalisis dengan berpikir induktif, yaitu berpikir berangkat dari
peristiwaffakta—fakta yang khusus, yang kongkrit, kemudian dari peristiwa
yang khusus itu ditarik kesimpulan yang bersifat umwm, sehingga data

tersebut dapat diambil pengertiannya untuk mencapai kesimpulan sebagai

hasil penelitian.



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah penulis menyusun dan menganalisa data yang ada, maka
penulis dapat mengambil kesimpulan dari laporan atau hasil penelitian
sebagai berikut :

1. Penerangan Agama Islam yang dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam
(PAI) Kecamatan Galur, baik koordinator penyuluh maupun penyuluh
honorer adalah kegiatan yang ditugaskan dari seksi Penerangan Agama
Islam (PENAIS) Kabupaten Kulonprogo di Kecamatan Galur dalam
rangka melaksanakan tugas pokok Departemen Agama (DEPAG) di
bidang penerangan Agama Islam yang merupakan tugas umum
pemerintah dalam pembangunan di bidang Agama.

2. Penyuluh agama Islam Kecamatan Galur dalam menjalankan tugasnya
mempunyai obyek yang berbeda-beda, sesuai dengan Surat Keputusan
dari Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi DIY, yakni Surat
‘Keputusan pada saat pengangkatan penyuluh agama Islam Kecamatan
Galur pada periode 1999/2000.

3. Pelaksanaan kegiatan peneréngan Agama Islam yang dilakukan oleh
penyuluh Agama Islam Kecamatan Galur, dalam rangka meningkatkan
kehidupan beragama bagi masyarakat Kecamatan Galur, terdiri dari

beberapa bentuk kegiatan pengajian, yakni :
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" a. kegiatan pengajian bagi bapak-bapak dan ibu-ibu dilaksanakan dalam dua bentuk,
yakni pengajian Al-Qur’an dan pengﬁjian malam Jum’at. Pengajian Al Qur’an
sudah terlaksana sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, matern yang diberikan
tentang tata cara membaca Al Qur’an sesual dengan kemampuan bapak-bapak
dan ibu-ibu, metode dan media yang digunakan sudah sesuai dengan materi dan
sasaran penerangan. Adapun pengajian malam Jum’at sudah terlaksana dalam
setiap minggu, yakni pada malam Jum’at yang dihadiri oleh bapak-bapak dan ibu-
ibu secara aktif, serta metode yang diterapkan sudah sesuai dengan kondisi bapak-
bapak dan ibu-ibu.

b. Kegiatan TPA terlaksana secara rutin sesuai dengan jadwal, anak-anak dapat
mengikutinya secara aktif, materi yang disampaikan sudah sesuai dengan usia
anak-anak yaitu yang terdiri dari materl inti dan materi tambahan/ penunjang
sebagai selingan dengan metode yang sesuai dengan materi yang disampaikan.

c. Kegiatan pengajian pejabat, yang terdiri dari para karyawan pemerintah di
kecamatan Galur berjalan dengan baik yakni setiap bulan sekali dengan materi
yang sesuai dengan kondisi obyek. Namun dalam pelakanaan pengajian pejabat
ini, koordinator penyuluh sebagai subyek yang ditugaskan jarang mengisi
kegiatan ini, melainkan sering mengundang pembicara yang dipandang mampu
untuk memberikan penerangan pada para karyawan instansi pemerintah ini.

Metode dan media yang digunakan pun sudah cukup baik, dengan melihat
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keterbatasan waktu pengajian yang hanya dalam waktu satu jam, serta melihat
kesibukan masing-masing untuk melaksanakan pekerjaan.

Pelaksanaan dengan melibatkan unsur-unsur sistem penerangan agama Islam.

a. Tujuan Penerangan.

Tujuan penerangan agama Islam yang dilaksanakan oleh para penyuluh
kecamatan Galur sudah sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai yakni untuk
meningkatkan kehidupan beragama menuju keridhoan Allah SWT, menuju
keselamatan dan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.

b. Subyek Penerangan‘.

Subyek penerangan agama Islam sudah dianggap memadai, yakni terdiri
dani beberapa orang penyuiuh agama Islam, baik yang koordinator maupun tenaga
honorer dan juga dibantu oleh tenaga lain yang dianggap mempunyai kemampuan
di bidang penerangan agama Islam.

¢. Obyek Pcnerangan.

Sasaran yang disebut obyek penerangan agama Islam adalah masyarakat
muslim kecamatan Galur, yang dalam pelaksanaan tugas dari PENAIS ditujukan
kepada obyek-obyek yang dipandang lebih mgmbutuhkan penerangan dari tenaga
penyuluh. Dalam hal ini ada 3 desa yang mendapat penerangan dari penyuluh,
yakni. desa-Brosoi, Karang Sewu dan Tirta Rahayu. Namun dalam prakteknya,
para penyuluh tidak hanya melakanakan tugas sesuai dengan obyek yang

ditentukan dari PENAIS, melainkan melakukan penerangan pada obyek-obyek
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yang lainnya pula, yakni obyek-obyek pada masyarakat desa tempat tinggal para
penyuluh. Adapun selain 3 desa yang merupakan obyek penerangan tersebut, juga
terdiri dari obyek untuk kalangan para karyawan instansi pemerintah kecamatan
Galur, yang ditugaskan kepada penyuluh yang berstatus sebagai pegawai negeri,
yakni koordinator penyuluh. Pada pelaksanaannya para obyek terebut mempunyai
keaktifan yang berbeda-beda.
d. Metode Penerangan.
Metode yang digunakan dalam menyarripaikan materi sudah sesuai dengan

situasi dan kondisi, walaupun baru terbatas pada metode ceramah dan tanya

jawab.

€. Media Penerangan.

Media yang digunakan baru media lisan,.tulisan dan tingkah laku. Media
yang lain seperti audio visual, atau lukisan seta media yang dipandang efektif

yang lainnya belum diterapkan dalam menyampaikan materi.

B. SARAN-SARAN

Setelah penulis mendapatkan gambaran tentang pelaksanaan agama Islam
yang dilakukan oleh penyuluh agama Islam di kecamatan Galur berdasarkan data,
analisa serta pembahasan, maka penulis ingin memberikan beberapa pokok pikiran

sebagal sumbang saran dalam upaya meningkatkan kualitas penerangan bagi para

penyuluh.
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Adapun saran yang penulis kemukakan adalah:

. Kepada Kepala Seksi PENAIS.

. Dalam menentukan obyek penerangan hendakiah memperhatikan situasi dan
kondisi masyarakat yang akan diberikan penerangan oleh para penyuluh
kecamatan Galur, karena hal itu akan memudahkan dalam melakukan pendekatan.
. Lokasi desa yang ditujukan untuk diberikan penerangan oleh penyuluh pertu
dipertimbangkan jarak dan tempat tinggal penyuluh, artinya diupayakan agar
obyek tidak terlalu jauh, sehingga setiap penyuluh akan mudah datang ke lokasi
kegiatan dan tidak kesulitan transportasi. |

. Dalam merumuskan progran kerja, hendaklah terleb‘ih dahulu melihat kebutuhan
masyarakat terhadap suatu kegiatan, sehingga dapat tercipta kondisi yang
mendukung terlaksananya kegiatan penerangan agama Islam.

. Hendaklah meningkatkan fasilitas yang djbutuhkan para penyuluh dalam
menjalankan tugasnya, sehingga akan menambah kemudahan para penyuluh
dalam memberikan penerangan agama lslam kecamatan Galur.

. Untuk Kepala KUA Kecamatan Galur.

Sebagai instansi di kecamatan yang di dalamnya terdapat penyuluh agama Islam,
hendaknya senantiasa mengawast kegiatan penyuluh, baik yang koordinator

maupun honorer.
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. Hendaknya memberikan pengarahan dan masukan kepada kerja para penyuluh
dalam rangka memotivasi kemajuan' penerangan agama Islam di kecamatan

Galur.

. Untuk koordinator penyuluh kecamatan Galur.

. Hendaknya senantiasa memantau kegiatan yang dilakukan para penyuluh honorer
dan meningkatkan koordinasi yang baik.

. Agenda evaluasi yang telah ter]aksaﬁa selama ini, hendaknya perlu perubahan
sistem evaluasi, yakni memfokuskan pada kegiatan evaluasi yang inti, bukan
sekedar arisan, kuttum, silaturahmi, tetapi nilai dari kegiatan evaluasi itu sendiri.

. Untuk Penyuluh Agama Islam Honorer (PAH).

Dalam melaksanakan penerangan agama Islam di kecamatan Galur, hendaknya
selalu memperhatikan kebutuhan masyarakat akan suatu maten tertentu, sehingga
mendapatkan respon yang baik.

. Perlu meningkatkan kesadaran akan pentingnya evaluasi kegiatan penyuluh,
karena evaluasi sangat penting bagi kemajuan langkah penerangan agama Islam
untuk selanjutnya.

Sebagai juru penerang yang ditugaskan oleh PENAIS Kulon Progo, hendaknya
meningkatkan kualitas penerangan agama Islam dengan menambah wawasan

untuk mengembangkan materi yang akan disampaikan kepada obyek yang

ditentukan.
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C. KATA PENUTUP.

Syukur alhamdulillah, berkat rahmat, taufik dan hidayah serta inayah dari
Allah SWT, penulisan skripsi yang berjudul “PELAKSANAAN PENERANGAN
AGAMA ISLAM KANTOR DEPARTEMEN AGAMA KABUPATEN KULON
PROGO DI KECAMATAN GALUR” dapat terselesaikan dengan baik.

Dengan segala usaha dan kemampuan yang penulis lakukan sehingga skripsi
ini dapat terselesaikan, maka penulis mengucapkan terima kasih yang tak terhingga
kepada semua pihak yang tclah membantu serta memberikan bimbingan dan arahan
kepada penulis.

Dengan segala kekurangan skripsi ini, penulis menantikan kritik dan saran
yang konstruktif dari para pembaca dan pemerhati Dakwah Islamiyah demi
pengembangan dakwah baik secara keilmuan maupun praktis.

Akbir kata, dengan mengharap ridho Allah SWT, semoga skripsi ini

" memberikan manfat bagi penulis , para pembaca serta perkembangan ilmu

pengetahuan, khusunya ilmu dakwah 1slam. Amin,

PENULIS
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yang diteliti.
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Fakuitas ;o Dnbowah
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Semestor X (Bepuluh)

Judul . PRLAKSANAAN P:NERANGAN AGAMA ISLAM KANTOR DEPARPEMEN

AGAMA KAB.KULON PROGO DI KECIMATAN GALUR

bahwa Proposal Penelitian mahasiswa tersebut telah diseminarkan pada ranggal : & April 2000
dan clah diperbaiki seria telah siap uniuk dilakukan ponelitian.

Demikian agar menjadi maklum.
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Tembusan :
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2. Arsip.
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Ketua Jurusan ‘

Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, mencrangkan ;
Nama . SOFWATI

NIM ;9521 1 91

Fakultas i Dukwoh

Jurusan : KEPI

Semester X

batwr: mahasisve tersebut di atas telah membahas Proposal Skripsi yang disusun oleh :

Nama . KURFUBI BIROJUHDB

NIAy : 9521 1924

Fakllltas . M"nm

Jurusan ! KBTI

Semester - X1

Judul .+ SISTEM KmI ARTAR WARGA PESARTRER DI PP, WAHID

HASYIM GATER DEPOK SLEMAN

yang diseminarkan pada tanggat : 2 0 ¥ol 2000
Demikian agar menjadi maklum.

Yogyakarta, 6112000

Tembusan kepada :

1. Yth. Kabag. Yata Usaha Fakuitas Dakwah 1AIN Sunan Kalijaga,
2. Arsip.
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALTJAGA

FAKULTAS DAKWAH

Ji. Marsda Adisucipto, Telp. {0274) 515856. Yogyakarta

Yogyakarta, 22=5~2000

Nomor : IN/I/PD.I/PP,0%,%/528/ 2000 Kepada Yth.

Lamp. : Gubernur KiH UP, Kepala Bappeda
Hal : Permohonan izin penelitian dan Kaditsespol

o Propinsi DIY

di Yegyakarta.
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Untuk bahan penulisan skripsi/ thesis, dengan hormat bersama ini kami mohon izin

mengadakan riset/ penelitian bagi mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Supan Kalijaga

Yogyakarta

“Nama . SOFWATI
No. Induk : 95211891
Semester . X
Jurusan D KPI
Alamat : Tembok Kidul RT 4/1 Adiwerna Tegsl,
Judul Skripsi +  PELAKSANAAN PENERANGAN AGAMA ISLAM KANTOR DEPARTE

MEN AGAMA KAB, KULON PROGO DI KECAMATAN GALUR

Metode Penelitian : 1Rterview, Observasi dan Dekumentasi.
Waktu 1 29=5-2000 sampal selesai,

Untuk bahan pertimbangan, bersama ini kami sampaikan desain penelitian dimaksud

sebagaimana terlampir.

Atas izin yang diberikan kami mengucapkan banyak terima kasih.

Wassalam,

An, DEKAN

Tembusan dikirim kepada yth. :

2. Bupati KDH TK. II Kab. %
Cq. Kakansespel di Wates.

3. FAKANIEPAG Kabupaten Kulen Prege.

@ Sdr. Sefwati ( iMhs. Ybs.).



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Kepatihan Danurejan Telepon : 4583, 3591
YOGYAKARTA

SURAT KETERANGAN / [ZIN
" Nomor : 07.0 / zy 50

Dgkan F.Dw IAIN SUKA, no.DV/I/PD.I/PP.01.1/528/2000

Membaca Surat nmggal 22=5=2000 hal : parmchonan 1jin penelitian,
Mengingat : Keputusan Menleri Dalam Neger| Nomor 9 tahun 1983 tentang Pedoman Pendataan Sumber

dan Potensi Daerah.

2. Kepulusan Menteri Dalam Negerl Nomor 61 tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negerl.

3. Kaputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyekarta Nomor 33/KPTS/1966 tentang : Tatalakssna
Pemberian lzin bagi setlap Instansi Pemerintah maupun non Pemerintah yang melakukan -
Pendaiaan / Penelitian,

Dizinkan kepada

Nama ' Sofwati, WIM. 95211891,
Alamat Instansl @ g9 Mangda Misucipto, Yogyakarta.
Judul ! PELMKSAWAAN PEMERANGAW AGAMA ISLAM KANTOR DEPARTEMEN AGAMA

Lokasi

KAB, KULON PROGO DI KECAMATAW GALUR.

Eabupaten Kulon Frogo

Waktunya + Mulai pada tanggal :  1=6=2000 B/d 1=-=2000

Dengan hetentuan :

1,‘

2
3.

4.

5.

6:

Terteblh dahulu menemul/melaporken dirfl Kepada Pefabal Pemerintah setempat (Bupati/Walikolamadya Kepala Daerah)
untuk mendapat petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertlb dan mentaati ketentuan-Ketentuan yang berlaku setempat.

Wajib memberi laporan hasli penetitlannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyoharta (c/q. Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Isiimewa Yogyakarta),

Izn In} tidak disalahgunakan untuk Lujuan terteniu yang dapal menggangyu keslablian Pemerintah dan hanya dipertukan
untuk keperluan llmlah

Surat lzIn Inl dapat diajukan lagi untuk mendapal perpanjangan bila diperlukan.

Surat lzin inj dapat dibalalkan sewakiu-wakiu apahila lidak dipenuhl ketentuan-keteniuan tersebut di atas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapal memberi bantuan seperlunya.

TEMBUSAN kepada Yth.:

L.

2

S
4.
5
6.

- Dakan F.Dw TAIY SUKA.

Dikeluarkan dl :  Yoyyakarta
Pada tanggsl ":  31-5-2000

An, GUBERNUR
KEPALA DAERAT ISTIMEWA YOGYAKARTA
KETUA/WAKIL KETUA BAPPEDA PROPINS| DIY,

Bapak Gubernur Kepala Dacrab Istimewa Yogyakarta:
{sebagai laporan)
Ka. Dit. Sospe! Propinsi DIY.

Bupati Kulon Progo,cq.BAPPEDA.
EKanwil. Dep. Agama Prop., DIY.

Pertingmo




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMELWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Kepatlhan Danure]an Telepon : 4583, 3591
YOGYAKARTA

SURAT KETERANGAN / 1ZIN
" Nomor : 070 / o

Dekan F.Dw IATN SUKY, no.TH/I/#D.1/2P.01.1/528/2000
Membaca Surat tanggal 22-5-2000 hal : permohcnan ijin psnelitien.
Mengingat + 1. Keputusan Menieri Dalam Negeri Nomer @ 1ahun 1983 tentang Pedoran Pendataan Sumber
dan Potensi Daerah.
2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Normor 61 tahun 1983 tenlang Pedoman Penyelenngarazn
Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negzrl,
3. Kepulusan Kepala Daerah Istimews Yogyskarta Namor 33/KPTS/1986 tentang : Totalzksans
Pemberian lzin bagl setiap Instanst Pemerintah maupun nen Pemerlnfah yang melakukan
Pendatoan / Penelitian,

Diizinkan kepada

Nama © Sofwati., NIM. 9%211891.

Alamat Instangs

J1. Marsia Alisucipto, Yogyakarta.

Judul FELAK SANAAW PEMERANGAN AGAM: ISLAM KANTOR DEPARTEMEN AGAMA
KAB. KULOW PROGO DI KECAMMTAN GALTR.

Lokasi Kabapaten ulon Progo

Waktunya : Mulai pada tanggal s 4=6-2000 g/1 1-4=-2000

Dengan ketentuan :

L. Terleblh dahulu menemul/melaporken did Kepada Pejabat Pemerintah selempal [Bupa i/ Walikotamadye Kepala Daerahl
uniuk mendapat petunjuk seperiunya,

2. Walib menjaga tala tertib dan mentaall ketentuan-kelentuan yang berlaky setempat.

3. Wajlb memberi luperan hastl penelllannya kepada Gubernur Kepala Daerah istimews Yegyokarta {c/g. Badan Perencanaan
Pembanyunan Daerah Fropinst Daerah Islimewa Yogyakarta).

Izin inf tidak disalshgunakan untuk tujuan feri<riu yang dapat menggangyu kestabilan Pemerintah dan hanye diparlukan
untuk keperluan Gmioh
i

5. Surat zln Ini dapat diajukan lagi unluk mendapal perpanjangan hila diperlukan,
6. Surat lzin inf dapat dibatalkan sewaklu-waklu apabiis lidak dipenuhi kelentuan-ketentuan tersebul di atas.

Kemudian diharap para PeJabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Dikelvarkan di © Yogyakarta
Pada tanggal  : 31=5-2000.

An GUBERNUR
KEPALA DAERA]ILISTIMEWA YOGYAKARTA

KETUA/WAKIL KETUA BAPPEDA PROPINS] DIY.
TEMBUSAN kepada Yih, :

1. Bapak Guhermur Hepiala Dacrah Istimewn Yogyakarta:
[sebayai laparan}
2. Ka. Dit. Sospol Prapinsi DIY.

%, Bupati Kulon Progo,cq.BAPPEDA.
4. Z¥anwil. Dap. Agama Prop. PIY.
5. Dokan F.Dw IAIN SGKA.

6. Pertinggal.




PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Alamat : Jin. Perwakifan No. 1 Wates 55611 Telp. (0?74) 773247, (0274) 773010 Psw : 225

SURAT KETERANGAN / IZIN
: Nomor : 072/92¢ /V1/2000

Dasar Surat Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta tanggal

31 Mei 2000 Nomor : 070/2358

Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang Pedoman

Pendataan Sumber dan Potensi Daerah.

2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

3. Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 33/KPTS/1986
tentang Tatalaksana Pemberian Izin bagi setiap Instansi Pemerintah maupun
non Pemerintah yang melakukan Pendataan/Penelitian.

Diizinkan kepada : Sofwati, NIM : 95211891

Nama Instansi : IAIN SUKA Yogyakarta

Keperluan . Penelitian untuk tugas akhir / skripsi / thesis

Indul . Pelaksanaan Penerangan Agama Islam Kantor Departemen Agama
Kabupaten Kulon Progo.

Lokasi . Kabupaten Kulon Progo.

Waktu cos/d 1-9 -2000

Dengan ketentuan

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat
/X epala Desa) untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.

3. Wajib melaporkan hasil penelitiannya kepada Bupati Kulon Progo cq. Badan Perencasan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kulon Progo.

4. 1zin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk kepentingan ilmiah.

5. Surat Izin ini dapat diajukan untuk mendapat perpanjangan bila diperiukan.

6. Surat Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan
tersebut diatas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat membantunya seperlunya.

Dikeluarkandi : Wates

Pada tanggal Dole — 6 - 2000
Tembusan kepada Yth. :

Bapak Bupati (sebagai laporan); An. BUPATI KULON PRCGO
Ka. Kantor Sospol KP,
Ka. Kandepag Kab. KP;
Ka. KUA Kec. Galur,
Arsip;

e e

e/ Myfriset



PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Alamat @ Jin. Perwakilan No, | Wates 55611 Telp. (0274) 773247, (0274) 773010 Psw ; 225

"y

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor : 072/ %29 /VI/2000

Daser : Surat Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta tanggal
31 Wei 2000 Nomor : 070/2358

fdengingat © 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang Pedomen

Pendataan Sumber dan Potensi Daerah.

2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

3. Xeputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakaria Nomor 233/KPTS/1986
tentang Tatalaksana Pemberian Izin bagi setiap Instansi Pemerintah maupun
non Pemerintah yang melakukan Pendataan/Penelitian,

Diizinkan kepada :  Sofwati, NIM : 95211891

Nama Instansi . JAIN SUKA Yogyakarta

Keperluzn . Penelitian untuk tugas akhir / skripsi / thesis

fugu! . Delaksanaan Penerangan Agama islam Kantor Departemen Apama
Kabupaten Kulon Progo.

Lokasi . Kabupaten Kulon Progo.

Walkiu cosfd 1- 9 -2000

Dengen ketentuan :

1. Terlebin dahulu menemui / melaporkan dini kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat

/Xepala Desa) untuk mendapat petunjuk seperlunya.
2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.
3. Wajib melaporkan hasil penelitiannya kepada Bupati Kulon Progo cq. Badan Perencaaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Kulon Progo.
Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan terientu yang dapat mengganggu kestabiizn
Pemerintah dan hanya dipertukan untuk kepentingan ilmizh.
Surat Izin ini dapat diajukan untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

6. Surat Jzin int dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabnla tidak dipenuhi ketentuen-ketentuan
tersebut diatas.

wn

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat membentunya seperiunya.

Dikeluarkan di  : Wates

Pada tanggal Dol - 6 - 2000
Tembusan kepada Yth. :
i. Bapak Bupati (sebagai laporan), An. BUPATI KULON PRCGC
2. Ka. Kantor Sospol KP; BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
3. Ka. Kandepag Kab. KP, _’_{_\‘ "‘tfoekreta.xs
4. Ka KUA Xec. Galur, ; o -
5. Arsip;

o:/Myfrisct
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